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This study aims to analyze the influence of good corporate 
governance (GCG) and sales growth on financial 
performance and firm value, including the role of financial 
performance as a mediating variable. The method used is 
path analysis with the help of SPSS 29. The results show that 
GCG and sales growth have a significant effect on financial 
performance with a contribution of 11.2%. Furthermore, 
GCG and sales growth also have a significant effect on firm 
value, while financial performance has no significant effect 
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variables contribute 22.3% to firm value, while the remainder 
is influenced by other factors outside this study. 
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PENDAHULUAN 

Sektor pertambangan memiliki peran 

penting dalam perekonomian Indonesia, 

namun menghadapi volatilitas harga 

komoditas, regulasi, dan dinamika pasar 

yang memengaruhi kinerja dan nilai 

perusahaan (Wahyuni and Hanaffy, 

2024). Untuk menjaga kepercayaan 

investor dan nilai perusahaan, 

diperlukan penerapan Good Corporate 

Governance (GCG), kinerja keuangan 

yang baik, serta pertumbuhan penjualan 

yang berkelanjutan. GCG meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas, 

sementara pertumbuhan penjualan 

mencerminkan kemampuan perusahaan 

memperluas pendapatan. Profitabilitas 

sebagai indikator kinerja keuangan 

berpotensi meningkatkan nilai 

perusahaan melalui peningkatan laba 

dan daya tarik investasi (Widhi and 

Suarmanayasa, 2021). Namun, data di 

sektor pertambangan menunjukkan 

bahwa hubungan antara GCG, 

pertumbuhan penjualan, kinerja 

keuangan, dan nilai perusahaan tidak 

selalu konsisten. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh GCG dan 

pertumbuhan penjualan terhadap kinerja 
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keuangan, serta dampaknya pada nilai 

perusahaan pada perusahaan 

pertambangan. 

 

LANDASAN TEORI 

Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan adalah 

merencanakan, mengorganisasikan, 

melaksanakan, dan mengendalikan 

pencarian dana dengan biaya yang 

serendah-rendahnya dan 

menggunakannya secara efektif dan 

efisien untuk kegiatan operasi organisasi 

Utari (2019:91) (Bachtiar, 2025). 

 

Nilai Perusahaan 

Rasio nilai pasar yaitu rasio yang 

menggambarkan kondisi yang terjadi di 

pasar (Fajriah, Idris and Nadhiroh, 2022). 

 

kinerja 

Menurut Wibowo (2019:7), “kinerja 

berasal dari pengertian performance. Ada 

pula yang memberikan pengertian 

performance sebagai hasil kerja atau 

prestasi kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pola 

pendekatan kuantitatif. Sebagaimana 

dijelaskan Arikunto (2020:12), penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian yang 

dalam prosesnya banyak menggunakan 

angka-angka dari mulai pengumpulan 

data, penafsiran terhadap data, serta 

penampilan dari hasilnya (Santoso and 

Madiistriyatno, 2021). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data dalam 

bentuk pooled cross sectional. Penelitian 

dilakukan pada tahun 2018 sampai 

dengan 2022 dengan sampel selama 5 

tahun, maka secara pooled cross 

sectional diperoleh sejumlah 5 tahun x 9 

perusahaan = 45 sampel. 

Tabel 1 Descriptive Statistics 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviati

on 

Good 

Corporate 

Governanc

e (X1) 

4

5 

9.00 17.00 14.244

4 

1.95583 

Pertumbu

han 

Penjualan 

(X2) 

4

5 

-29.00 801.00 190.95

56 

246.262

24 

Kinerja 

Keuangan 

(Y) 

4

5 

.00 347.00 53.933

3 

56.8824

1 

Nilai 

Perusahaa

n (Z) 

4

5 

2.00 617.00 128.95

56 

169.338

68 

Valid N 

(listwise) 

4

5 
    

 

Berdasarkan Tabel 4.1 untuk variabel 

GCG (X1) nilai minimum sebesar 9.00, 

nilai maksimum sebesar 17.00, nilai mean 

14,2444, standar deviasi 1.95583. untuk 

variabel sales growth (X2) nilai minimum 

sebesar -.29, nilai maksimum sebesar 

801.00, nilai mean 190,9556, standar 

deviasi 246.26224. untuk variabel ROA 

(Y) nilai minimum sebesar 0.00, nilai 
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maksimum sebesar 347.0, nilai mean 

53,9333, standar deviasi 56.88241. untuk 

variabel nilai perusahaan (Z) nilai 

minimum sebesar 2.00, nilai maksimum 

sebesar 617.0, nilai mean 128,9556, 

standar deviasi 169.33868. 

Uji Normalitas 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Data 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, nilai 

signifikansi (2-tailed) variabel GCG (X1) 

sebesar 0.586, variabel Sales Growth (X2) 

sebesar 0.290, ROA (Y) sebesar 0.194 

sedangkan untuk variabel nilai 

perusahaan (Z) sebesar 0.250. kelima nilai 

signifikansi (2-tailed) alat ukur tersebut 

berada di bawah 0.05 sehingga data 

dikatakan berdistribusi normal. 

Sedangkan nilai Kolmogorov-Smirnov 

variabel variabel GCG (X1) sebesar 0.184, 

variabel Sales Growth (X2) sebesar 0.271, 

ROA (Y) sebesar 0.172 sedangkan untuk 

variabel nilai perusahaan (Z) sebesar 

0.260, berarti data residual terdistribusi 

normal. 

 

 

 

 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3 Hsil Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel coefficients di atas, nilai 

Tolerance tidak ada variabel independen 

yang memiliki nilai Tolerance kurang 

dari 0.10 dan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) pada variabel independen tidak 

memiliki nilai yang lebih dari 10, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini tidak 

mengandung multikoliniearitas. 

 

Uji Autokolerasi 

Tabel 4 Hasil Uji Autokolerasi 

 
 

Berdasarkan tabel di atas terdapat nilai 

Durbin-Watson = 1,475. Pada taraf 

signifikan 5% dengan N = 45, k = 3 

diperoleh dL= 1.38 dan dU= 1.66, maka 4 

- dU = 1,989. Karena nilai DW = 1,475, 

berada pada dU < d < 4-dU yaitu 1,66 < 

1,475 < 1,989, maka dapat disimpulkan 

Tidak ada autokorelasi positif atau 

negatif. 
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Interpretasi Data 

Tabel 5 Hasil Model Summary Path I 

 
 

Besarnya sumbangan (kontribusi) 

variabel Good Coorporate Covernance (X1) 

dan Sales Growth (X2) dapat dilihat dari 

nilai R Square yaitu sebesar 0.112. Artinya 

bahwa sebesar 11.2% variabel 

profitabilitas dipengaruhi oleh variable 

Good Coorporate Covernance (X1) dan Sales 

Growth (X2). Sedangkan sisanya 88,8% 

variabel profitabilitas (Y) dipengaruhi 

oleh variabel-variabel yang lain yang 

tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

Tabel 6 Hasil Model Summary Path II 

 
 

Besarnya sumbangan (kontribusi) 

variabel Good Coorporate Covernance (X1), 

Sales Growth (X2) dan profitabilitas (Y) 

dapat dilihat dari R Square yaitu sebesar 

0.223. Artinya bahwa 22,3% variabel nilai 

perusahaan (Z) dipengaruhi oleh variabel 

bebasnya, yaitu Good Coorporate 

Covernance (X1), Sales Growth (X2) dan 

profitabilitas (Y). Sedangkan sisanya 

77,7% variabel nilai perusahaan (Z) 

dipengaruhi oleh variabel-variabel yang 

lain yang tidak dibahas dalam penelitian 

ini. 

Koefisien Path I 

 
 

Gambar 1 
Analisis Jalur I (Path Analysis I) 

 

Besarnya sumbangan (kontribusi) 

variabel Good Coorporate Covernance 

(X1) dan Sales Growth (X2) dapat dilihat 

dari nilai R Square yaitu sebesar 0.112. 

Artinya bahwa sebesar 11.2% variabel 

profitabilitas dipengaruhi oleh variable 

Good Coorporate Covernance (X1) dan 

Sales Growth (X2). Sedangkan sisanya 

88,8% variabel profitabilitas (Y) 

dipengaruhi oleh variabel-variabel yang 

lain yang tidak dibahas dalam penelitian 

ini. 

Koefisien Path II 

 
Gambar 2  

Analisis Jalur II (Path Analysis II) 
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Besarnya sumbangan (kontribusi) 

variabel Good Coorporate Covernance 

(X1), Sales Growth (X2) dan profitabilitas 

(Y) dapat dilihat dari R Square yaitu 

sebesar 0.223. Artinya bahwa 22,3% 

variabel nilai perusahaan (Z) dipengaruhi 

oleh variabel bebasnya, yaitu Good 

Coorporate Covernance (X1), Sales 

Growth (X2) dan profitabilitas (Y). 

Sedangkan sisanya 77,7% variabel nilai 

perusahaan (Z) dipengaruhi oleh 

variabel-variabel yang lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Good 

Corporate Governance berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas, 

sedangkan pertumbuhan penjualan tidak 

berpengaruh signifikan. Secara bersama-

sama, kedua variabel tersebut hanya 

menjelaskan 11,2% variasi profitabilitas. 

Selain itu, Good Corporate Governance 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan, sedangkan 

pertumbuhan penjualan dan 

profitabilitas tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan. Secara simultan, 

Good Corporate Governance, 

pertumbuhan penjualan, dan 

profitabilitas berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan sebesar 22,3%, sementara 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar penelitian ini. 
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